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Abstrak

Speech delay or speech and language delay is the occurrence of delays in one aspect of toddler development in terms
of speech and language that is not in accordance with the development of toddlers in general and is often found in toddlers.
The purpose of this study was to determine the influence between parental education, parental employment status, family
history, and gender with speech delay in children.

This type of research is an analytical observational survey with a cross-sectional design conducted in June 2023 at
Banjarmasin City Hospital. The population is 1,672 children who visited the children's poly from October to December 2022.
Sampling using simple random sampling technique totaling 94 respondents. Checklist research instrument to record secondary
data from the patient's medical record. Bivariate data analysis using chi-square analysis.

In this study it was found that there was an influence between parental education (p-value = 0.006), family history (p-
value = 0.043) and gender (p-value = 0.000) with speech delay and there was no influence between parental employment
status (p-value = 0.424) and speech delay. Based on the results of this study, it can be concluded that parents with low
education are at greater risk of speech delay in children, working parents are at greater risk of speech delay in children,
parents who have a family history are at greater risk of speech delay in children, and boys have a greater risk of speech delay.
Keyword: gender, occupation, education, family history, speech delay

Abstrak

Keterlambatan bicara atau Speech and Language Delay adalah keterlambatan beberapa aspek perkembangan bahasa
dan bicara anak yang tidak sesuai dengan perkembangan bayi secara umum dan biasanya terjadi pada anak kecil. . Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan orang tua, status pekerjaan orang tua, riwayat keluarga,
dan jenis kelamin terhadap keterlambatan berbahasa pada anak.

Jenis penelitian ini adalah survey observasional analitik dengan rancangan cross-sectional dilakukan pada bulan Juni
2023 di di RSUD Kota Banjarmasin. Populasi adalah anak yang berkunjung ke poli anak bulan Oktober hingga Desember
tahun 2022 sebanyak 1.672 anak. Pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling yang berjumlah 94
responden.Instrumen penelitian checklist untuk mencatat data sekunder dari rekam medis pasien. Analisis data bivariat
menggunakan analisis chi-square.

Penelitian ini menemukan bahwa terdapat pengaruh dan tidak adanya pengaruh keterlambatan bahasa antara pendidikan
orang tua (p-value = 0,006), riwayat keluarga (p-value = 0,043), dan jenis kelamin (p-value = 0,000). Diantaranya adalah status
pekerjaan orang tuanya. (nilai p = 0,424) dengan penundaan audio. Berdasarkan hasil penelitian, orang tua dengan tingkat
pendidikan rendah mempunyai risiko lebih tinggi untuk mengalami keterlambatan bahasa pada anaknya, orang tua yang
bekerja mempunyai risiko lebih tinggi untuk mengalami keterlambatan bahasa pada anaknya, dan orang tua dengan riwayat
keluarga mengalami keterlambatan bahasa pada anaknya mempunyai risiko lebih tinggi. untuk keterlambatan bahasa pada
anak-anaknya, maka dapat disimpulkan bahwa risikonya adalah Anak-anak berisiko lebih tinggi mengalami keterlambatan
berbahasa, dan anak laki-laki berisiko lebih tinggi mengalami keterlambatan berbahasa.

Kata Kunci: jenis kelamin, pekerjaan, pendidikan, riwayat keluarga, speech delay
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PENDAHULUAN

Anak merupakan aset yang berharga
bagi suatu bangsa. Hal ini dikarenakan anak
yang berkualitas sangat diperlukan untuk
menjamin masa depan bangsa yang cerah
karena anak adalah generasi penerus bangsa.
Pada masa balita, kemampuan berbicara
pada anak akan terganggu jika anak tidak
diberikan yang
lingkungan yang mendukung (Fitriani et al.,
2023; Kadi et al., 2018).

Perkembangan

stimulasi cukup dan

bahasa  merupakan
bagian terpenting pada anak usia dini.
Bahasa merupakan ungkapan pikiran
manusia untuk berkomunikasi dengan orang
lain. Bahasa memungkinkan anak untuk
dengan mudah berkomunikasi dengan orang
lain melalui bahasa lisan, isyarat, atau tulisan
(Anggrasari & Rahagia, 2020). Bahasa dapat
menjadi alat untuk mengungkapkan pikiran,
perasaan, dan ekspresi seseorang serta untuk
berinteraksi dengan lingkungan. Oleh karena
itu, bahasa sangatlah penting dan memegang
yang

manusia

peranan sangat penting dalam
(Sari, 2018).

Perkembangan anak usia dini merupakan

kehidupan

masa dimana anak mengalami

perkembangan diawali  dengan

yang
penimbunan sel-sel pada organ tubuh, dan
seringkali berkembang pada  awal
kehidupannya dalam hal keterampilan sosial,
kemampuan verbal, kemampuan linguistik,
keterampilan motorik kasar, dan
keterampilan motorik halus. perkembangan

(Friscila et al., 2023). Jika anak kecil tidak
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mendapat rangsangan yang cukup, masalah
seperti gangguan bicara bisa
(Na’imah, 2020).

bertambah dari hari ke hari, dan orang tua

terjadi
Jumlah ini  semakin
sering kali khawatir anaknya tidak akan
mampu mengikuti dan berbicara dengan
temannya (Ladapase, 2021).

Dampak dari speech delay adalah
menurunnya fungsi intelektual dan tingkat
kecerdasan anak, tidak mampu mengimbangi
teman-temannya, kesulitan berkomunikasi
dan berinteraksi karena adanya kelainan pada
organ bahasa anak, serta kesulitan dalam
memahami dan Dbersosialisasi. cenderung
enggan untuk berubah. Orang yang diajak
bicara memiliki kosakata yang terbatas atau
kesulitan mengungkapkan apa yang Anda
inginkan. sendiri (Hasiana, 2020).

Balita yang mengalami keterlambatan
bicara dan bahasa (speech delay)
berhubungan dengan cara interaksi balita
dengan lingkungan sekitar yang kurang
bagus, pola asuh orang tua yang diberikan
kepada balita tidak efektif akan berdampak
Masalah

diperjelas karena kurang informasi dan pola

pada perilaku balita. tersebut
asuh yang tepat diberikan orang tua dalam
merawat balita yang memiliki gangguan
dalam perkembangan (Angelia &
Rusmawati, 2021).

Speech Delay ini terjadi diperkirakan
oleh beberapa faktor yaitu faktor kecerdasan,

gaya
hubungan

kedua,

ditiru,

bahasa

yang
keluarga, kesehatan, genetik, kecacatan fisik,

penggunaan

bicara/model
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malfungsi  neurologis, jenis  kelamin,
pendidikan ibu, status sosial ekonomi, fungsi
keluarga, dan jumlah anak. Namun yang
akan diteliti dalam penelitian ini nantinya
hanya akan menindak lanjuti 4 faktor yaitu
pendidikan orang ibu, status pekerjaan orang
ibu, riwayat keluarga, dan jenis kelamin
2021).
delay di salah satu rumah sakit sebanyak
27% dari 200 sampel anak (Mondal et al.,
2016). yang dilakukan
(Sunderajan & Kanhere, 2019) di dapatkan
total kejadian speech delay pada anak 1-12
tahun sebesar 2,53% (42 anak) dari 1.658

sampel (Pérez-Pereira, 2021).

(Ardiyansyah, Prevelensi speech

Penelitian

Kementrian

2010

keterlambatan bicara dan bahasa (speech

Berdasarkan data dari

Kesehatan Indonesia tahun

delay) di Indonesia sebanyak 5-10% pada

anak usia prasekolah  (Prasetya &
Najamuddin, 2021).
Tujuan penelitan ini yaitu

mengidentifikasi kejadian speech delay,
faktor pendidikan ibu, faktor status pekerjaan
ibu, faktor riwayat keluarga, faktor jenis
kelamin pada anak di RSUD Sultan
Suriansyah dan menganalisais hubungan
faktor pendidikan ibu, faktor status pekerjaan
ibu, jenis kelamin, faktor riwayat keluarga,
dengan speech delay pada anak di RSUD

Sultan Suriansyah.
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METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan

pada penelitian ini adalah  metode
Observasional Analitik dengan rancangan
Cross Sectional. Penelitian ini dilakukan di
RSUD Kota Banjarmasin, RSUD Sultan
Suriansyah. Populasi yang digunakan pada
penelitian ini adalah anak-anak yang
berkunjung ke poli anak RSUD Sultan
Suriansyah pada bulan Oktober-Desember
tahun 2022 sebanyak 1.672 anak. Sampel
yang digunakan pada penelitian ini adalah 94

orang respponden, pengambilan sampel ini

menggunakan teknik  Simple Random
Sampling.
Jenis data yang digunakan pada

penelitian ini yaitu data sekunder yang
didapatkan dari rekam medis pasien dan
RSUD Sultan

register poli anak di

Suriansyah. Instrumen pengumpulan data
yang digunakan pada penelitian ini adalah
checklist untuk mempermudah
pengklasifikasian data dan informasi yang
diperlukan.

Analisis univariat pada penelitian ini
menjelaskan frekuensi tiap variabel yang
diteliti. Analisis bivariat pada penelitian ini
untuk melihat apakah terdapat hubungan
antara pendidikan ibu, status pekerjaan ibu,
riwayat keluarga, dan jenis kelamin dengan
kejadian  speech anak

delay pada

menggunakan uji Chi Square.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
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Tabel 1. Kejadian Speech Delay

No. Kejadian Speech delay Frekuensi Persentase
1 Ya, speech delay 59 62,8%
2 Tidak speech delay 35 37,2%
Total 95 100%
Berdasarkan tabel diatas, ini. Menurut Khoiriyah dalam
didapatkan data bahwa sebagian besar (Ardiyansyah, 2021) bahwa ‘“apabila

responden mengalami speech delay yaitu
sebanyak 59 orang (62,8%) sedangkan
sisanya sebanyak 35 orang (37,2%)
adalah tidak mengalami speech delay.
Speech Delay adalah fenomena
dalam dunia perkembangan anak-anak
yang semakin hari jumlahnya tampak
semakin banyak. Diperkirakan 7% anak

usia sekolah dasar mempunyai masalah

tingkat perkembangan bicara berada
dibawah tingkat kualitas perkembangan
bicara anak yang umurnya sama yang
dapat diketahui dari ketepatan kata, maka
hubungan sosial anak akan terhambat
sama halnya apabila keterampilan
bermain mereka di bawah keterampilan

bermain teman sebayanya”.

Tabel 2. Pendidikan Ibu

No. Pendidikan Ibu Frekuensi Persentase
1 SD - SMA 68 72,3%
2 D3-S3 26 27, 7%
Total 95 100%
Berdasarkan tabel diatas, memiliki tingkat pendidikan SD — SMA,

didapatkan data bahwa sebagian besar ibu

yaitu sebanyak 68 orang (72,3%).

Tabel 3. Status Pekerjaan Ibu

No. Status Pekerjaan Ibu Frekuensi Persentase
1 Bekerja 61 64,9%
2 Tidak bekerja 33 35,1%
Total 95 100%
Berdasarkan tabel diatas, tim(54,9%) sedangkan sisanya sebanyak

didapatkan data bahwa sebagian besar ibu

bekerja, vyaitu sebanyak 61 orang

33 orang (35,1%) adalah ibu responden
yang tidak bekerja.

Tabel 4. Riwayat Keluarga

No. Riwayat Keluarga Frekuensi Persentase
1 Ada 7 7,4%
2 Tidak ada 87 92,6%
Total 95 100%
Berdasarkan tabel diatas, didapatkan data bahwa sebagian besar
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orang tua tidak memiliki riwayat (7,4%%) adalah orang tua responden

kejadian, vyaitu sebanyak 87 orang yang tidak memiliki riwayat speech delay.
(92,6%) sedangkan sisanya hanya 7 orang

Tabel 5. Jenis Kelamin

No. Pengetahuan f %
Kurang 9 30,0
Cukup 5 16,7
Baik 16 53,3
Total 30 100

Sumber : Data primer, 2023

Berdasarkan tabel diatas, (72,3%) sedangkan sisanya sebanyak 31
didapatkan data bahwa sebagian besar orang (27,2%) adalah perempuan.
adalah laki-laki yaitu sebanyak 63 orang

Tabel 6. Analisis pengaruh pendidikan ibu terhadap speech delay
Kejadian Speech Delay

No. Pendidikan Ibu Ya, speech delay Tidak, speech delay Total |
value
F % F % F %
1 SD - SMA 49 72.1% 19 27.9% 68 100
- 0, 0,
2 D3-S3 10 38.5% 16 61.5% 26 100 0,006
Total 59 35 94

Berdasarkan tabel diatas, Istanti, 2020) yang menunjukan bahwa

didapatkan data bahwa responden dengan
tingkat pendidikan ibu SD — SMA lebih
banyak yang mengalami speech delay
yaitu sebanyak 49 orang (72,1%),
sedangkan pendidikan D3 — S3 lebih
banyak yang tidak mengalami speech
delay, yaitu sebanyak 16 orang (61,5%).
Hasil uji chi-square menunjukkan p-value
sebesar 0,006 (<0,05), sehingga Ho
ditolak. Dapat disimpulkan bahwa
pendidikan ibu berpengaruh terhadap
terjadinya speech delay pada anak di RS
Sultan Suriansah.

Penelitian ini  sejalan  dengan

penelitian yang dilakukan oleh (Suhadi &

ada pengaruh antara pendidikan orang tua
dengan speech delay. Hal ini dikarenakan
pendidikan orang tua akan memberikan
pengaruh terhadap pola berpikir dan
orientasi pendidikan yang diberikan
Pendidikan  ibu
determinan  yang  kuat

kepada  anaknya.
merupakan
terhadap kelangsungan hidup anak.

Teori  pendidikan ~ menyatakan
bahwa orang tua merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi tumbuh
kembang anak. Orang tua yang
berpendidikan tinggi biasanya
mempunyai kesempatan lebih besar untuk

memperoleh segala macam informasi,
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terutama mengenai pengasuhan anak, dari
sumber luar (Suhadi & Istanti, 2020).
Keterlambatan bahasa pada anak
usia dini dipengaruhi oleh karakteristik
keluarga seperti pendidikan ayah/ibu dan
pekerjaan orang tua (Mulgiah et al.,
2017). Ibu dengan tingkat pendidikan

yang rendah merupakan faktor risiko
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bahasa pada anak. Diperkuat oleh
(Candrasari et al., 2017) Pendidikan ibu
berpengaruh  terhadap  keterlambatan
berbahasa. Kurangnya pendidikan ibu
mengganggu perkembangan bahasa dini.
Hal ini disebabkan kurangnya informasi
dari ibu dan kurangnya pengetahuan

mengenai keterlambatan bahasa anak.

terjadinya keterlambatan perkembangan

Tabel 7. Analisis pengaruh status pekerjaan ibu terhadap kejadian speech delay
Kejadian Speech Delay

Status i
No. . Ya, speech delay Tidak, speech delay Total
Pekerjaan Ibu value
F % F % F %
1 Bekerja 36 59.0% 25 41.0% 61 100
1 1 0, 0,
2 Tidak bekerja 23 69.7% 10 30.3% 33 100 0,424
Total 59 35 94
Berdasarkan tabel diatas, pekerjaan orang tua mempengaruhi

didapatkan data bahwa responden dengan
status pendidikan ibu yang bekerja lebih
banyak yang mengalami speech delay
yaitu sebanyak 36 orang (59%). Hal ini
juga sama pada kelompok yang tidak
bekerja, lebih banyak yang mengalami
speech delay, yaitu sebanyak 23 orang
(69,7%). Hasil uji chi  square
menunjukkan nilai p value sebesar 0,424
(> 0,05) sehingga Ho diterima. Dapat
disimpulkan bahwa status pekerjaan ibu
tidak berpengaruh terhadap terjadinya
speech delay pada anak di RSUD Sultan
Suriansyah.

Kehadiran seorang ibu dalam proses
tumbuh kembang anak sangat
mempengaruhi  tingkat perkembangan
anak  (Komalasari, 2019).  Status

tumbuh kembang anak. Hal ini berkaitan
dengan kemampuan orang tua dalam
memenuhi kebutuhan dasar
perkembangan anaknya, namun
membatasi kemampuan ibu yang bekerja
dalam mendorong perkembangan anak
usia dini (Sunanti & Nurasih, 2016).
Dampak negative dari ibu bekerja
adalah, kehadiran ibu dalam kehidupan
sehari-hari anak lebih sedikit
dibandingkan dengan ibu yang tidak
bekerja, sehingga kesempatan ibu untuk
memberikan motivasi dan stimulasi dalam
anak melakukan tugas-tugas
perkembangan terbatas (Aro & Fitriwati,

2021).
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Tabel 8. Analisis pengaruh riwayat keluarga terhadap kejadian speech delay

Kejadian Speech Delay

No. Riwayat Keluarga Ya, speech delay  Tidak, speech delay Total P value
F % F % F %
1 Ada 7 100 0 0 7 100
i 0, 0,
2 Tidak ada 52 59.8% 35 40.2% 87 100 0,043
Total 59 35 94
Berdasarkan tabel diatas, keluarga menunjukkan bahwa keluarga

didapatkan data bahwa responden dengan

adanya riwayat Kkeluarga semuanya
mengalami speech delay yaitu sebanyak 7
orang (100%), sedangkan pada kelompok
yang tidak ada riwayat keluarga lebih
banyak yang mengalami speech delay,
yaitu sebanyak 52 orang (59,8%). Hasil
uji  chi-square
0,043 (<0,05),

ditolak. Dapat disimpulkan bahwa riwayat

menunjukkan  p-value

sebesar sehingga Ho
keluarga berpengaruh terhadap terjadinya
keterlambatan berbahasa pada anak di RS
Sultan Suriansyah.

Penelitian ini  sejalan  dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Subhadi &
Istanti, 2020) yang menunjukan bahwa
ada pengaruh antara riwayat keluarga

dengan speech delay. Faktor riwayat

dengan keterlambatan bahasa berisiko
mengalami keterlambatan bahasa. Faktor
yang dapat mempengaruhi keterlambatan
bicara adalah faktor genetik. Konsorsium
Spesifik  telah

menemukan hubungan antara gangguan

Gangguan  Bahasa
bahasa dan dua lokus genetik berbeda
pada kromosom 16 dan 19. Lokus 16
dikaitkan dengan kinerja buruk pada tes
pengulangan kata dan memori jangka
pendek, dan lokus 19 dikaitkan dengan
kinerja buruk pada tes pengulangan verbal
dan memori jangka pendek. Pengulangan
Kata dan Memori Memori jangka pendek
dikaitkan  dengan
(Kurniasari & Sunarti, 2018).

bahasa ekspresif

Tabel 9. Analisis pengaruh jenis kelamin terhadap kejadian speech delay

Kejadian Speech Delay

No. Jenis Kelamin Ya, speech delay  Tidak, speech delay Total |
value
F % F % F %
1 Laki-laki 50 79.4% 13 20.6% 63 100
0, 0,
2 Perempuan 9 29.0% 22 71.0% 31 100 0,000
Total 59 35 94
Berdasarkan tabel diatas, didapatkan laki-laki lebih banyak yang mengalami

data bahwa responden dengan jenis kelamin ~ speech delay vyaitu sebanyak 50 orang
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(79,4%), sedangkan pada kelompok dengan
jenis kelamin perempuan lebih banyak yang
tidak mengalami speech delay, vyaitu
sebanyak 22 orang (71%). Hasil uji chi
square menunjukkan nilai p value sebesar
0,000 (< 0,05) sehingga Ho ditolak. Dapat
disimpulkan bahwa jenis kelamin
berpengaruh terhadap terjadinya speech
delay pada anak di RSUD Sultan Suriansyah.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Suhadi & Istanti, 2020) yang
menunjukan bahwa ada pengaruh antara jenis
kelamin dengan speech delay (Aurelia et al.,
2022).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan mengenai Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Terjadinya Speech Delay
Pada Anak di RSUD Sultan Suriansyah yang
telah dilakukan terhadap 94 responden, dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut dari
keempat variabel yang diteliti  yaitu
pendidikan ibu (p value = 0,006<0,05), status
pekerjaan ibu (p value = 0,424<0,05),
riwayat keluarga (p value = 0,043<0,05), dan
jenis kelamin (p value = 0,000<0,05). Ada
satu varibel yang tidak berpengaruh yaitu
status pekerjaan ibu dengan p value =
0,424<0,05. Hal ini dikarenakan penelitian
yang dilakukan merupakan data sekunder
sehingga apa yang ada dilapangan itu saja
yang dapat diambil datanya tanpa bisa untuk

mengkaji lebih dalam terkait status pekerjaan
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ibu tersebut.

Saran bagi peneliti selanjutnya yaitu
agar dapat meneliti dengan metode
kombinasi yaitu meneliti dengan kuesioner
dan wawancara yang mendalam terhadap
kedua orang tua responden sehingga bisa
digali lebih dalam terkait permasalahan yang

ada.
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